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Perkawinan, merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri yang
bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Y ang Maha Esa.
Perkawinan sah akan menimbulkan akibat Perkawinan. Salah satunya akibat Perkaiwnan terhadap harta
benda. Akibat perkawinan terhadap harta benda diatur di dalam KUHPerdata yang mengatur percampuran
harta. Pada saat ini harta benda perkawinan diatur dalam Undang-Undang Perkawinan yang mengatur
adanya harta bawaan dan harta bersama. Setelah terjadi perceraian, harta bersama dibagi menurut hukum
para pihak. Sepanjang belum ada putusan Pengadilan mengenai pembagian harta bersama, maka suami istri
tidak berhak melakukan perbuatan hukum terhadap harta bersama tanpa persetujuan suami atau istri. Dalam
hal suami atau sitri telah meninggal dunia dan telah terjadi perceraian, namun belum ada pembagian harta
bersama, maka suami atau istri harus meminta persetujuan ahli waris untuk melakukan perbuatan hukum
terhadap harta bersama. Jikatidak, maka perbuatan hukum tersebut dapat batal demi hukum dan suami atau
istri tersebut dapat digugat perbuatan melawan hukum. Hal ini yang terjadi dalam kasus Putusan Mahkamah
Agung Republik Indonesia Nomor 96/K/Pdt/2016 dimanaistri telah menjual harta bersama yang dimiliki
bersama dengan suaminya yang telah meninggal dunia (Pewaris). Dalam kasus tersebut istri telah menjual
obyek harta bersama berupa tanah tanpa persetujuan ahli waris lain. Dalam hal ini istri memang berhak atas
harta bersama tersebut, namun dalam hal ini belum ada putusan Pengadilan Negeri terkait pembagian harta
bersama. Namun, walupun isteri masih berhak atas obyek harta bersama tersebut, obyek tersebut merupakan
harta peninggalan yang diwariskan kepada ahli warisnya. Jadi perbuatan menjual tanah tersebut tanpa
persetujuan ahli waris lain dapat dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum dan jual beli batal demi
hukum. Metode penulisan yang dipakai adalah normative dengan tipologi eskplanatoris.

Marriage, an inner and outer bond between a man and a woman as husband and wife which isto form a
happy family and eternal based on God. Legal marriage would lead to aresult of marriage. One of themisa
result to marriage property. As aresult of marrige property set out in the Civil Code that regul ates marital
property. At this time, the regulation against marriage property has been regulated in the regulation of
marriage that governs their personal property and marital property. After the divorce, marital property is
divided according to the law of the parties. Throughout there has been no court decision on the division of
marital property, the husband and wife are not entitled to take legal actions against the marital property
without the consent of the husband or wife. In the case of a husband or wife had died and there has been a
divorce, but there is no division of marital property, the husband or wife must seek approval heirsto take
legal actions against the marital property. If not, then legal action can be null and void and the husband or
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wife may be sued atort. This happened in the case of Decision No. 96/ K / Pdt / 2016 in which, the wife has
been selling property that is owned jointly with her husband who had died (Heir). In such cases the wife had
to sell an object of common property such as land without the consent of other heirs. In this case the wifeis
entitled due to the marital property, but in this case there has been no decision of the District Court related to
the division of marital property .. However, even though the wife was still entitled to the marital property of
the object, the object is alegacy bequeathed to his heir. So the act of selling the land without the consent of
other heirs can be categorized as an act against the law and selling can be null and void. Writing method
used is normative with explanatory typology.



